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1 ABSTRAK 
Konsumsi merupakan suatu hal yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
manusia, karena manusia membutuhkan berbagai kebutuhan untuk dapat 
mempertahankan hidupnya. Dalam Islam selama hal itu dilakukan sesuai 
dengan aturan-aturan syara', maka tidak akan menimbulkan problematika. 
Akan tetapi, ketika manusia memperturutkan hawa nafsunya dengan cara-cara 
yang tidak dibenarkan oleh agama, maka hal itu akan menimbulkan 
malapetaka berkepanjangan. pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia 
secara nyata terutama di masyarakat kota Tegal lebih mementingkan status 
sosial hingga berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan kepuasan dalam 
memenuhi kebutuhan, pada masyarakat Tegal yang masyoritas menjunjung 
tinggi nilai Islam, namun tidak memahami secara mendalam dalam memenuhi 
kebutuhan apakah barang dan jasa yang mereka peroleh atau gunakan sesuai 
dengan prinsip Islam atau hanya dinilai sebagai pemuas dalam sosial. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode kualitatif 
deskriptif. Adapun pendekatan dalam penelitian ini ialah fenomenologi. Data 
yang diperoleh dianalisis melalui reduksi, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan serta verifikasi. Data diambil dengan melakukan observasi, 
wawancara, dokumentasi dan analisis. 
Melalui penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut pertama Dari 
segi Prilaku Masyarakat Tegal lebih mementingkan kebutuhan pokok dari 
pada kebutuhan lainnya. mereka dipengaruhi oleh faktor  psikologi, sosial dan 
pribadi. Dalam pemenuhi kebutuhan mereka memilih barang dan jasa yang 
halal,  pendapatan di dapatkan  dari hasil yang halal. Sebagian masyarakat 
yaang berpenghasilan dibawah UMK dalam memenuhi kebutuhan sekunder 
memilih cara lain meski pendapatan tidak memenuhi keinginan. Kedua 
Praktek di masyarakat kota Tegal dalam memenuhi kebutuhan belum 
sepenuhnya menjalankan sesuai prinsip Islam terutama dalam memenuhi 
kebutuhan sekunder. Dalam  prinsip sederhana tidak bermewah-mewahan 
sebagian masyarakat Tegal masih mementingkan gengsi dan lebih 
mementingkan keinginan dari pada kebutuhan primer, selain karna gengsi 
faktor budaya dan lingkungan menjadi faktor yang paling kuat di masyarakat 
kota Tegal dalam memenuhi kebutuhan sekunder.  
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2 ABSTRACT 
Consumption is something that must be fulfilled in human life because 
humans need various needs to be able to maintain their lives. In Islam as long as it 
is done under the rules of syara', it will not cause problems. However, when 
humans indulge their passions in ways that are not justified by religion, then it 
will cause lasting havoc. In fact, the consumption expenditure of the Indonesian 
people, especially in the Tegal city community, is more concerned with social 
status so that various efforts are made to get satisfaction in meeting needs, in the 
Tegal community, the majority of whom uphold Islamic values, but do not 
understand deeply in meeting the needs of what goods and services they need. 
acquire or use under Islamic principles or are only judged as socially satisfying. 
This study uses qualitative research with descriptive qualitative methods. 
The approach in this research is phenomenology. The data obtained were analyzed 
through reduction, data presentation and conclusion and verification. Data is taken 
by conducting observations, interviews, documentation and analysis. 
Through this research, the following results were obtained. First, in terms 
of behavior, the people of Tegal are more concerned with basic needs than other 
needs. they are influenced by psychological, social, and personal factors. In 
meeting their needs, they choose halal goods and services, income is obtained 
from halal results. Some people who earn below the regional minimum wage in 
meeting their secondary needs choose other ways even though their income does 
not meet their wants. Second, the practice in the Tegal city community in meeting 
needs has not been fully implemented according to Islamic principles, especially 
in meeting secondary needs. In the simple principle of not being extravagant, 
some of the people of Tegal are still concerned with prestige and are more 
concerned with desires than primary needs, in addition to the prestige of cultural 
and environmental factors being the most powerful factors in the people of Tegal 
city in meeting secondary needs. 
 
Keywords: Consumption, secondary needs, sharia economic perspective
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Konsumsi merupakan suatu yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
manusia, karena manusia membutuhkan berbagai kebutuhan untuk dapat 
mempertahankan hidupnya, seperti aneka peralatan untuk memudahkan 
menjalani hidupnya bahkan untuk menggapai pristasi danprestise 
(gengsi,pengaruh,wibawa). Selama kegiatan konsumsi dilakukan secara 
aturan agama, tidak akan menimbulkan permasalahan dalam kehidupan.
1
 
Masyarakat diera sekarang berada di faktor konsumsi dengan multiplikasi 
objek dari jasa hingga material. Hal ini menjadikan masyarakat tidak merasa 
puas sehingga sebuah produk tidak lagi mengarah pada fungsi kebutuhan 
sehari-hari semata melainkan hanya untuk mencapai kepuasan sehingga 
berpengaruh kepada kultur, gaya hidup dan nilai-nilai sosial. Dalam hal ini, 
tata nilai yang sangat dominan diletakan sebagai regulator kehidupan guna 




Dalam ilmu ekonomi kebutuhan dibagi menjadi tiga yaitu : 
1. Kebutuhan Primer adalah kebutuhan utama atau kebutuhan yang 
paling penting untuk di  penuhi guna memelihara kelangsungan 
hidup, meliputi bahan makananan, minuman,  pakaian, tempat 
tinggal,pendidikan,dan kesehatan.  
2. Kebutuhan Sekunder adalah kebutuhan kedua sebagai pelengkap 
atau sebagai tambahan  yang dipenuhi setelah kebutuhan primer 
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terpenuhi, kebutuhan sekunder meliputi kebutuhan hiburan, alat 
elektronik, dan perabotan rumah tangga. 
3. Kebutuhan Tersier adalah kebutuhan ketiga sebagai pelengkapan 
kehidupan manusia yang  pemenuhannya dapat di hindarkan. 
Kebutuhan tersier bersifat prestise meliputi kebutuhan  akan barang 
mewah seperti alat transportasi, alat komunikasi dan perhiasan.  
Kebutuhan primer menjadi kebutuhan yang wajib dipenuhi karena 
untuk kelangsungan hidup sedangkan kebutuhan sekunder dan tersier adalah 
kebutuhan perlengkap dalam kehidupan yang jika tidak di penuhi maka tidak 
mengganggu kelangsungan hidup namun jika di penuhi akan meringkankan 
beban si pelaku, kebutuhan sekunder dan tersier hampir memiliki pengertian 
yang sama namun yang membedakannya adalah kegunaan dan kebutuhan, 
jika sekunder untuk meringkankan beban sedangkan tersier bersifak 
kesenangan jiwa. 
Secara sederhana,  dalam ekonomi konsumsi diartikan pemakaian 
barang dalam mencukupi suatu kebutuhan. Konsumsi juga diartikan 
penggunaan barang dan jasa untuk kepuasan kebutuhan manusiawi. Menurut 
Yusuf al-Qordhawi, belanja dan konsumsi adalah tindakan yang mendorong 
masyarakat  berproduksi sehingga terpenuhi segala kebutuhan hidup. Jika 
tidak ada pelaku konsumen dan berkurangnya daya beli masyarakat, karena 
sifat  hemat  yang melampaui batas, maka dalam waktu cepat atau lambat 




Seseorang  mengkonsumsi  cenderung  memilih  barang  dan jasa 
yang  memberikan  kemaslahah secara maksimal. Hal ini sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Bahwa  dalam berkonsumsi  seseorang akan 
mempertimbangkan  manfaat  dan  keberkahan untuk memperoleh 
ketenangan jiwa.  Seseorang merasa adanya manfaat dari konsumsi ketika 
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kebutuhan fisiknya terpenuhi. Globalisasi ekonomi berimplementasi pada 
perilaku konsumsi masyarakat moderen pada saat ini.  Kecendrungan 
masyarakat mengarah pada perilaku konsumsi irrasional yaitu impulsive 
buying. perilaku yag dilakukan terkadang tanpa batas nalar.
4
  Prilaku 
konsumsi bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan melainkan sebagai gaya 
hidup (Lifestyle) atau cara hidup (Way of life).
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Perilaku konsumsi  merupakan suatu fenomena yang banyak melanda 
kehidupan masyarakat. Kebiasaan dan gaya hidup sekarang ini cepat 
mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat menuju ke arah yang 
kian mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal penampilan yang dapat 
mendorong pada perilaku konsumsi. Perilaku  konsumsi  ini cenderung harus 
mengeluarkan biaya yang lebih tinggi karena bukan lagi untuk memenuhi 
kebutuhan saja tetapi lebih mengarah pada pemenuhan tuntutan keinginan.
6
 
Menurut  Tuti Supatminingsih.
7
 Teori prilaku konsumsi rasional 
dalam pemikiran ekonomi konvensional didasari oleh prinsip untitarianisme. 
Diprakasai oleh bentham yang mengatakan bahwa secara umum tidak ada 
manusia dapat  mengetahui apa yang terbaik untuk dirinya kecuali diri 
sendiri. Dengan demikian pembatasan terhadap kebebasan  individu, baik 
oleh masyarakat maupun penguasa, hal ini merupakan kejahatan yang 
beralasan kuat untuk melakukannya. John Stuart Mill dalam buku On Liberty 
yang terbit pada tahun 1859 dengan mengungkapkan konsep “freedom of 
action” sebagai pernyataan dari kebebasan manusia. Menurut mill, campur 
tangan negara atas kebebasan konsumsi harus di hentikan. Kebalikan dari hal 
tersebut nilai tertinggi ari eknomi adalah falah atau kebahagiaan meliputi 
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dunia dan akhirat meliputi spiritual, material, individual, dan sosial.  
Kesejahterahan  menurut  Al-Ghazali  adalah maslahah (kebaikan) karena 
falah adalah manfaat yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan ditambah 
dengan keberkahan (falah=manfaat+berkah) oleh karena itu yang 
menjaditujuan ekonomi Islam adalah tercapainya atau di dapatkannya falah 
oleh setiap masyarakat. Ini artinya Islam seharusnya dalam masyarakat tidak 
ada seorangpun yang hidupnya dalam keadaan miskin. 
Yang menjadi tujuan utama seorang musim adalah arana menolong 
ibadah kepada Allah.  Seungguhnya mengkonumi seseuatu dengan niat baik 
untuk menjaga stamina dan ibadan kepada Allah, dengan menjadikan 
konsumsi sebagai ibadah maka akan manusia akan mendapatkan pahaa. 
Konsumsi dalam perspektif ekonomi konvenional diniai sebagai tujuan besar 
dalam hidup seseorang. Bahkan ukuran tingkat  kemampuan dari konsumsi di 
ukur dari kemampuannya dalam berkonsumsi, konsep dari konsumsi ini 
adalah “konsumsi adalah raja” menjadi arah bahawa aktivitas ekonomi 
khusunya produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen untuk sesuai kadar 
relatifitas dari keinginan. Manusia berprilaku dalam mencapai kebutuhannya 
menjadi perhatian khusus menurut pandangan para ahli ekonomi Islam. 
Menurut Ahmad Ifham Solihin “ketika homo economicus tidak 
mampu menjelaskan perilaku manusia secara lengkap dan keadaran para 
memburu  ekonomi konvensional terhambat dengan tidak adanya standar 
moral yang dijadikan acuan dalam berprilaku, selama menjadi solusi dalam 
berprilaku. Pandangan Islam terhadapa manusia dan prilaku ekonominya 
adalah konsep dari komperhensif, konsep ini biasa di ingkat dengan istilah 
homo Isamicus.  Homo ilamicus memberikan arahan kepada manusia tujuan 
hakiki dari kegiatan ekonomi yaitu falah.
8
 
Menurut Miftahul Huda, perilaku konsumen merupakan perilaku 
manusia memanfaatkan pemasukan dalam memenuhi kebutuhan, baik secara 
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individu maupun sosial. sisi keunggulan dari prilaku muslim dibandingkan 
dengan konsumsi konvensional adalah bukan sekedar untuk memenuhi 
kepuasan semata, melainkan juga memberikan kemanfaatan dan keberkahan 
dalam hidup, dalam hal ini hedonisme tidak  berlaku dalam perilaku 
konsumen muslim. Dalam Islam, perilaku  seorang  konsumen harus 
mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah Swt, inilah yang membedakan 
dengan perilaku konsumsi konvensional.
9
 
Berdasarkan pernyataan di atas menjelaskan bahwa konsumsi dalam 
Islam bukan hanya memenuhi kebutuhan semata melainkan juga untuk 
mendpatkan keberkahan dari Allah dibandingkan dengan konsumsi 
konvensional  lebih  mementingkan kepuasan diri dari pada kebutuhan. 
Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dengan keimanan. Peran 
keimanan menjadi hal yang penting di setiap muslim berprilaku termasuk 
dalam perilaku konsumsi, keimanan juga memberikan cara pandang agar 
seorang muslim tidak bertujuan hanya pada dunia aja,  keimanan juga 
menjadi tolak ukur kepribadian seorang muslim dalam gaya hidup, selera, 
sikap dan lainnya. Keimanna sangat mempengaruhi sifat dan kualitas dari 




Pemikiran barat dan Islam memiliki perbedaan yang sangat tajam 
menyangkut banyak hal terutama dalam kegiatan ekonomi dan pertukaran. 
Oleh karena itu menjadi menarik dalam melihat perbedaan tersebut. 
Penelitian ini dimakudkan untuk memeberikan gambaran mengenai 
perbedaan persepsi dalam berprilaku konsumsi.
11
  Perilaku manusia 
mencakup pembelajaran dan pengalaman, bagaimana seorang individu akan 
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berilaku dan beinteraksi dibawah pandangan bagaimana mata batinnya dalam 
melihat situasi atau suatu peristiwa tertentu.  
Di Indonesia, perilaku konsumsi  masyarakat  terhadap barang dan 
jasa  tumbuh dan berkembang dikarenakan pengaruh dari arus globalisasi 
ekonomi (kapitalis) yang masuk ke Indonesia. Di tandai dengan banyaknya 
pusat pembelanjaan yang menjamur di seiap kota di Indonesia menjadikan 
fasilita bagi pelaku konsumen bijak dalam berkonsumsi, dengan begitu  
masyarakat  Indonesia mendapatkan kemudahan akses pasar untuk 
kemudahan dalam berkonsumsi. Dengan demikian, masyarakat Indonesia 
dapat terkondisikan dengan pemikiran yang menganggap bahwa konsumsi 
tidak lagi sekedar berkiatan dengan manfaat suatu barang dan jasa dalam 
memenuhi kebutuhan, akan tetapi konsumsi juga berkaitan dengan unsur- 
unsur simbolik untuk menandai kelas, gaya, status atau simbol sosial 
tertentu.
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 Berdasarkan Survei Konsumen Bank Indonesia pada Juni 2019, 
optimisme konsumen membeli barang tahan lama meningkat khususnya 
barang elektronik. Dikutip dari Laporan Survei Konsumen Juni 2019 oleh 
Bank Indonesia, Indeks Kondisi Ekonomi Saat Ini (IKE) Juni 2019 naik 
menjadi 114,7 meningkat dari Mei 2019 sebesar 113,5. Adapun peningkatan 
ini didorong oleh menguatnya keyakinan konsumen membeli barang tahan 
lama atau durable goods. Peningkatan terjadi sebesar 116,6 lebih tinggi dari 
bulan sebelumnya sebesar 115,6. Jenis barang tahan lama yang mendorong 
optimisme ini adalah barang elektronik seperti; televisi, komputer, dan 
telepon selular. Selain itu keyakinan pada ketersediaan lapangan kerja saat ini 
dibandingkan dengan kondisi 6 bulan lalu.
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Tidak jauh dari masyarakat dikota lain, masyarakat kota Tegal juga 
mengalami kenaikan dalam memenuhi kebutuhan terutama dalam memenuhi 
kebutuhan sekunder, bedasarkan penuturan dengan pemilik toko elektronik di 
Tegal mengatakan “peningkatan menjualan barang elektronik setiap bulan 








mengalami kenaikan walaupun tidak tinggi dalam hitungan pertahun 
terkadang ada pelanggan yang sama membeli barang disini, alasan mereka 
membeli adalah mengganti model dalam waktu 6 bulan prmbrlisn meningkat 
sebanyak 30% sedangkan dimasa pandemi meningkat 20%” selain 
mewawancarai pemilik toko elektronik di tegal juga mewawancarai toko 
Assesoris tidak jauh beda dengan toko elektronik di toko assesoris penjaga 
toko menuturkan “memiliki pelanggan yang sering kali membeli barang 
hanya untuk berganti mode karna gaya, meskipun barang yang di beli kw”  
penjaga toko kecantikan juga turut menuturkan yang terjadi pada 
pelanggannya mereka tertarik memeli kembali padahal barang yang 
diinginkan masih ada, mereka hanya ingin mencoba varin baru atau tertarik 
dengan promo” 
Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa masyarakat 
kota Tegal dalam memenuhi kebutuhan sekunder tidak semata membutuhkan 
akan tetapi mereka mengikuti mode, tran, dan keinginan atau hawa nafsu, tak 
jarang juga mereka membeli barang yang sama karena ada promosi atau 
varian baru. 
Berangkat dari penampakan sosial di atas terlihat bahwa pengeluaran 
konsumsi masyarakat Indonesia secara nyata terutama di masyarakat kota 
Tegal lebih mementingkan status sosial hingga berbagai upaya dilakukan 
untuk mendapatkan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan, Tegal adalah 
salah satu kota otonom di provinsi Jawa Tengah, Tegal merupakan kota yang 
sangat strategis karena berada pada simpang  tiga jalur utama trans-jawa yang 
menuju kejakarta-semarang/surabaya (jalur Pantura) dan jalur 
Purwokerto/Yogyakarta (jalur selatan). Tegal memiliki populasi penduduk 
sebanyak 247.212 jiwa dengan 95.80% penduduknya beragama Islam. sektor 
utama perekonomian kota Tegal adalah perdagangan dan jasa.  Seiring 
berjalannya waktu mulai berdiri kawasan insustri produksi makanan. Tegal 
sejak dulu terkenal sebagai kota perdagangan atau bertemunya pedagang-





Perdagangan dan jasa merupakan sektor utama perekonomian Kota Tegal. 
Terkait dengan perilaku konsumennya, masyarakat Tegal adalah masyarakat 
yang memiliki perilaku konsumen yang bisa dikatakan cenderung konsumtif. 
Hal ini dikarenakan mereka sering kali membeli barang yang tidak 
dibutuhkan dan sifatnya hanya ajang unjuk diri agar dianggap golongan 
berada dan hanya mengikuti trend dan kekinian. Mereka membeli barang atau 
jasa melampaui dari kebutuhannya. Pendudk kota Tegal yang keseluruhan 
berjumlah 276.734 jiwa pada umumnya  mereka membeli barang atau jasa 
yang sedang booming sehingga ketika di tv menampilkan produk X, maka 
masyarakat Tegal rata-rata sudah memilikinya. Contoh ketika membeli tas, 
baju sepatu dan sandal,  padahal barang tersebut masih dimiliki dan 
berfungsi, tetapi karna ingin membeli hanya untuk mengikuti trand dan 
terkadang ajang  untuk unjuk sosial sekitar bukan pada kebutuhan, mereka 
membelinya. 
Pembauran budaya materialime, untitarime dan hedonisme pada 
masyarakat menimbulkan perubahan pada perilaku masyarakat yang sangat 
luar biaa pada kaum muslim. Dorongan untuk hidup bebas memaksa mereka 
membuta dalam ajaran agama. Hal ini terjadi karna semakin banyaknya 
penawaran dari produk terbaru disertai dengan promosi yang dilakukan di 
berbagai kalangan dan cara mulai dari ofline hingga online (media elektronik) 
membuat seseorang mudah terpengaruh untuk membeli membeli barang 
tersebut walupun sebenarnya barang tersebut tidak diperlukan sehingga 
menjadi masyarakat konsumsi.  Di kutip dari kajian pustaka  Perilaku 
konsumtif adalah tindakan individu sebagai konsumen untuk membeli, 
menggunakan atau mengkonsumsi barang atau jasa secara berlebihan, tidak 
rasional, menimbulkan pemborosan dan hanya mengutamakan kesenangan 
tanpa mempertimbangkan manfaat dan kebutuhan dari barang atau jasa yang 





sosia, mengikuti trand dan kepuasan diri.
13
 Seperti halnya di kota kota lain 
masyarakat Tegal juga memiliki   peningkat pembelian pada toko-toko tempat  
berbelanja. Masyarakat yang mayoritas beragama Islam sangat memegang 
teguh akan ajaran Islam, tetapi dari segi mengkonsumsi barang dan jasa, 
masyarakat seringkali tidak memperhatikan etika konsumsi yang sesuai 
dengan ajaran Islam,dapat dilihat dari gambar berikut tingkat kenaikan 
konsumsi masyarakat Tegal  
 
 







 Perilaku konsumen yang terjadi sudah jauh dari etika Islam bahkan 
tidak sesuai dengan ajaran agama. Perilaku konsumsi dalam Islam harus 
didasari oleh aturan-aturan yang ada dalam Al-Qur’an dan hadits. Islam tidak 
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melarang untuk setiap umatnya menikmati harta yang dimilikinya, seperti 
dalam dalam surat Al-a’raf ayat 32  
 
َمىُ  ْزِقِۗ قُْل ِهَي لِلَِّذْيَه اه ِت ِمَه الرِّ ِ الَّتِْيْٓ اَْخَرَج لِِعبَاِدٖي َوالطَّيِّبه َم ِزْيىَتَ ّللّاه ْوا قُْل َمْه َحرَّ
ِت لِقَْوٍم يَّْعلَُمْونَ  يه ُل اْْله لَِك وُفَصِّ َمِتِۗ َكذه ْويَا َخالَِصتً يَّْوَم اْلقِيه وِة الدُّ  فِى اْلَحيه
 
Artinnya:  Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan(siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu 
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus 
(untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. 
 Dalam ayat diatas Allah menjelakan bahwa Allah tidak melarang 
seorang hamba dalam memanfaatkan harta yang dimilikinya, bahkan 
dianjurkan untuk diberikan kepada istri, keluarga dan lingkungan sosial. 
Seperti kebutuhan fakir, miskin, sabilillah.
15
 
Konsumsi Islam senantiasa memperhatikan halal dan haram, kaidah-
kaidah dalam hukum Islam jelas mengatur konsumsi agar mencapai 
kemanfaatan. Adapun kaidah dalam konumsi Islam yaitu prinsip 
syariah,prinsip kualitas, dan prinsip prioritas. (primer, tersier, dan sekunder); 
(4) prinsip sosial (kepentingan umat, keteladanan, dan tidak membahayakan 
orang lain); (5) kaidah lingkungan; dan (6) beretika Islami.
16
 
Prilaku konsumen merupakan proses pengambilan keputusan dalam 
memilih, membeli dan menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan. Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Tegal yang 
menyatakan kebutuhan dan keinginannya, namun tidak memahami secara 
                                                          
15
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainal Arifin dan Husin, 
Gema Insani Press , Jakarta, 1997 
16
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mendalam apakah barang dan jasa yang mereka peroleh atau gunakan sesuai 
dengan kebutuhan atau keinginan yang dinilai sebagai pemuas dalam sosial. . 
Berdasarkan penerapan latar belakang diatas maka timbul masalah di 
masyarakat Tegal dalam perilaku konsumsi untuk memenuhi kebutuhan, 
apakah proses yang dilakukan oleh masyarakat Tegal kecendrungan untuk 
mengkonsumsi barang- barang mewah, model baru, trend atau populer 
tersebut sesuai dengan syariat Islam atau tidak, oleh karena itu melalui tulisan 
ini, dapat dikaji lebih dalam yang diterapkan oleh Masyarakat Tegal dengan 
judul   
“Perilaku Masyarakat Kota Tegal Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Sekunder Perspektif Ekonomi Syariah” 
 
 
B. Rumusan Maslah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
ada beberapa masalah yang akan di teliti dalam penulisan tesis ini.  yaitu: 
1. Bagaimana perilaku Masyarakat Tegal dalam memenuhi kebutuhan 
Sekunder? 
2. Bagaimana Perilaku Masyarakat Tegal memenuhi kebutuhan Sekunder 
dalam Perspektif Ekonomi Syariah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui perilaku konsumen masyarakat Tegal dalam memenuhi 
kebutuhan Sekunder 
2. Mengetahui  perilaku konsumen Masyarakat Tegal dalam memenuhi 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat secara Teoritis 
Secara teoritis, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 
menyumbangkan pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan.Bagi penelitian selanjutnya dapat 
memberikan informasi bagi penelitian dengan tema yang sama 
2. Manfaat secara Praktis (manfaat bagi pihak-pihak terkait dengan 
penelitian ini) 
a. Bagi Dunia Akademisi, diharapkan penelitian ini memberikan 
sumbangsih atau kontribusi dalam berperilaku konsumen sesuai 
perspektif konsumsi Islam. 
b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
berkonsumsi sesuai dengan ajaran Islam. 
c. Bagi Tokoh Agama Setempat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan untuk menyampaikan pesan-pesan atau ceramah dalam acara 
keagaaman sehingga masyarakat kota Tegal  berperilaku konsumen 
sesuai dengan konsumsi Islam. Yaitu  mengembangkan ilmu dan proses 
Islamisasi (penerapan nilai-nilai Islam) dalam berperilaku konsumtif 
terhadap barang-barang yang sifatnya primer. 
 
E. Sistematika Penulisan 
 
Secara keseluruhan dalam penulisan tesis ini, dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 
Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar 






Bab II, merupakan landasan teori, dikemukakan teori-teori yang menjadi 
landasan penelitian. Pada bab ini dikemukakan teori-teori Konsumsi Islam, 
keseimbangan  Konsumsi, Konsep Prilaku konsumen dalam Islam, beserta 
hasil penelitian yang relevan, dan kerangka teori. 
Bab III, merupakan metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini. 
Bab IV, merupakan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum 
objek penelitian, pembahasan terhadap temuan-temuan di lapangan yang 
kemudian dikomparasikan dengan teori yang dipakai. Kemudian dari data 
tersebut dianalisis, sehingga mendapatkan hasil data yang valid dari 
penelitian yang dilakukan  
Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian yang dilakukan peneliti. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Sebelum membahas masalah prilaku konsumen dalam memenuhi 
kebutuhan perspektif Islam setidaknya harus memperjelas posisi penelitian 
yang dilakukan ini supaya dapat meposisikan karya ini dengan karya-karya 
yang berkaitan dengan mengenai prilaku konsumsi. Untuk itu Penulis 
memaparkan beberapa tulisan atau karya yang berkaitan atau yang telah ada 
sehingga supaya tidak ada kesamaan dalam pembahasan kajian ini. 
 
Tabel 2.2. Penelitian terdahulu 
 




























































































































































































































































urgenitas.   








































































































































































































































































































































































































































































































































Dari hasil analisisyang sudah dilaksanakan mengenai Perilaku 
Masyarakat Kota Tegal Dalam Memenuhi Kebutuhan Sekunder Perspektif 
Ekonomi Syariah, maka bisa disimpulkan bahwa: 
1) Perilaku Masyarakat Tegal dalam memenuhi kebutuhan Sekunder 
Dari segi Prilaku Masyarakat Tegal lebih mementingkan kebutuhan 
pokok dari pada kebutuhan lainnya. mereka dipengaruhi oleh faktor  
psikologi, sosial dan pribadi. Dalam pemenuhi kebutuhan mereka memilih 
barang dan jasa yang halal,  pendapatan di dapatkan  dari hasil yang halal. 
Masyarakat Tegal sebagian memiliki tabungan untuk kebutuhan yang tidak di 
duga dan masyarakat Tegal sebagian menyisihkan dari penghasilannya untuk 
bersedekah. Sebagian masyarakat yaang berpenghasilan dibawah UMK 
terkadang memenuhi kebutuhan sekunder dengan cara lain meski pendapatan 
tidak memenuhi keinginan. 
2) Perilaku Masyarakat Tegal dalam memenuhi kebutuhan sekunder  dalam 
Perspektif Ekonomi Syariah 
Dalam penelitian ini pembahasan memenuhi kebutuhan menjadi 
menarik karena dalam kehidupan belum sepenuhnya masyarakat khususnya 
masyarakat kota Tegal menerapkan prinsip Islam dalam memenuhi kebutuhan, 
dalam Islam membolehkan untuk memenuhi kebutuhan sekunder maupun 
tersier namun harus memiliki batasan dan mengikuti prinsip dalam Islam, 
dalam memenuhi kebutuhan sudah sewajarnya kebutuhan pokok yang lebih 
diutamakan namun sebagian masyarakat khususnya masyarakat kota Tegal 
lebih memenuhi kebutuhan sekunder dan meninggalkan kebutuhan primer, 





“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).” Dalam penjelasan ayat tersebut, wanita-wanita,anak-anak, harta yang 
banyak dan jenis Emas dan perak adalah keindahan dunia yang dipandang 
oleh mereka yang condong kepada dunia sedangkan jika mereka yang 
condong kepada falah menjadi ujian bagi mereka. 
Menurut Imam al-Ghazali gaya hidup bersenang-senang ini tidak 
cocok bagi seorang mukmin yang tujuan hidupnya untuk mencapai derajat 
tertinggi dalam ibadah dan ketaatan. Kendatipun begitu, gaya hidup demikian 
tidak seluruhnya haram. Sebagian dihalalkan, yaitu ketika individu 
menikmatinya dalam kerangka menghadapi nasib di akhirat, walaupun untuk 
itu, ia tetap akan diminta pertanggungjawabannya kelak.  
Praktek di masyarakat kota Tegal dalam memenuhi kebutuhan belum 
sepenuhnya menjalankan sesuai prinsip Islam terutama dalam memenuhi 
kebutuhan sekunder. di prinsip sederhana tidak bermewah-mewahan karna 
sebagian masyarakat Tegal masih mementingkan gengsi dan lebih 
mementingkan keinginan daripada kebutuhan primer,selainkarna gengsi faktor 
budayadan lingkungan menjadi faktor yang paling kuat di masyarakat kota 
Tegal dalam memenuhi kebutuhan sekunder tanpa mempertimbangkan 
pendapatan yang di miliki tidak mencukupi dalam memenuhi sehingga mereka 
melakukan pinjaman di koprasi, bank dan sebagainya.  namun ada juga 
masyarakat memilih menahan dan menabung dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan. Dari hasil wawancara diatas juga mereka lebih memilih memenuhi 
kebutuhan primer terlebih dahulu ketimbang keinginan ,bedasarkan pendapat 
mereka bahwa masyarakat Tegal belum bisa dikatakan sepenuhnya 





Dari gaya hidup masyarakat khususnya kota Tegal dalam memenuhi 
kebutuhan sekunder masih jauh dari prinsip Islam yang lebih mementingkan 




Berangkat dari penelitian berdasarkan masalah yang terjadi di 
mayarakat kota Tegal  perilaku konsumsi dalam memenuhi kebutuhan 
mendapatkan hasil bahwa Masyarakat Tegal lebih mementingkan kebutuhan 
pokok dari pada kebutuhan lainnya, prilaku masyarakat Tegal belum bisa 
dikatakan sepenuhnya menganut Ekonomi Islam karena sebagian besar 
masyarakatnya masih mengedepankan Gengsi demi mendapatkan pengakuan 
sosial di masyarakat sekitar, pendapatan yang tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan skunder tak jarang mereka dapatkan dari pinjaman bank 
ataupun koprasi sekitar. Penulisan tesis ini sudah dilakukan sebagaimana 
mestinya, denga teliti dan dengan sungguh-sungguh dengan pengulangan 
wawancara da observasi yang dilakukan berkali-kali. Berdasarkan hasil 
penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, meneliti tentang gaya hidup 
Masyarakat Tegal dengan penghasilan yang tidak mencukupi untuk 
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2. TAKS WAWANCARA  
 
PERILAKU KONSUMSI DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN  
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di Kota Tegal) 
 
3) Apa yang anda ketahui dengan konsumi dalam Islam?  
4) Konsumsi meliputi apa saja? 
5) Apa yang  melatarbelakang anda harus melakukan kegiatan  kosumsi? 
6) Dari pengetahuan anda mengenai konsumsi secara Islam Bagaimana 
sebaiknya seseorang dalam berkonsumsi? 
7) Apa saja yang menjadi prioritas konsumsi anda? 
 
8) Bagaimana anda  dalam membelanjakan harta? 
 
9) Bagaimana keluarga bapak / ibu mengatur antara kebutuhan dan 
keinginan keluarga? 
10) Apa saja yang di beli keluarga dalam hal keinginan? 
 
11) Jika terjadi keinginan atau kebutuhan lebih besar dari pada 
pendapatan , lantas bagaimana keluarga bapak / ibu 
menyikapinya? 
12) Apakah bapak / ibu memberi arahan kepada anggota keluarga tentang 
perilaku konsumsi ? 
13) Apakah keluarga bapak / ibu mempunyai tabungan? 
 
14) Apakah keluarga bapak atau ibu melakukan investasi ? 
 
15) Bagaimana jika ada salah satu tetangga yang membutuhkan bantuan 
keluarga bapak/ibu? 
16) Apakah keluarga bapak /ibu melakukan zakat,infaq atau shodaqoh? 
 






3. HASIL WAWANCARA 
 
PERILAKU KONSUMSI DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN  
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di Kota Tegal) 
 
 
Pewawancara : Khanifah Nurfaizah 
NaraSumber : Yahya 
 
Pertanyaan  Jabawan  
Apa yang anda ketahui dengan 
konsumi dalam Islam?  
 
konsumsi secara Islam yaitu 
mengkonsumsi apa apa yang baik 
untuk diri kita dan halal 
 
Konsumsi meliputi apa saja? 
 
, konsumsi meliputi kebutuhan 
yang harus di penuhi seperti 
kebutuhan primer, sekunder dan 
tersier, 
Apa yang  melatarbelakang 
anda harus melakukan 
kegiatan  kosumsi? 
 
yang melatarbelakangi saya harus 
melakukan konsumsi adalah 
kebutuhan dan kelangsungan 
hidup yang sejahterah 
Dari pengetahuan anda 
mengenai konsumsi secara 
Islam Bagaimana sebaiknya 
seseorang dalam berkonsumsi? 
 
Sebaiknya mengkonsumsi sesuai 
dengan yang dibutuhkan saja 
alangkah baik lagi mengacu pada 
apa yang telah di ajarkan dala 
Islam mengenai konsumsi yang 
tiak berlebihan  
Apa saja yang menjadi 
prioritas konsumsi anda? 
 
yang menjadi prioritas saya dalam 
berkonsumsi nentunya kebutuhan 
primer, menyenangkan istri dan 
anak karna itu menjadi kebutuhan 
yang harus saya penuhi 
Bagaimana anda  dalam 
membelanjakan harta? 
 
dalam membelanjakan harta saya 
lebih hati-hati dalam membeli 
barang yang berguna atau sekedar 
pengen saja 
Bagaimana keluarga bapak / ibu 
mengatur antara kebutuhan dan 
keinginan keluarga? 
 
dari keluarga paling arahan untuk 
hemat dan tidak bores, jika 
dihadapkan dengan keinginan dan 
kebutuhan ketida keduanya bisa di 
jangkau kenapa tidak tetapi jika 
memang kantongnya kurang 





Apa saja yang di beli keluarga 
dalam hal keinginan? 
 
Hanya sebatas keperluan yang 
menarik saja dan sedang mode 
Jika terjadi keinginan 
atau kebutuhan lebih 
besar dari pada 
pendapatan , lantas 
bagaimana keluarga 
bapak / ibu 
menyikapinya? 
 
jika kebutuhan lebih besar dari 
pendapatan saya memangkas yang 
diperlukan atau mengurangi 
jumlah yang diperlukan 
Apakah bapak / ibu memberi 
arahan kepada anggota keluarga 
tentang perilaku konsumsi ? 
 
Jika arahan paling untuk lebih 
memahami harga dan gk boros  




Apakah keluarga bapak atau ibu 
melakukan investasi ? 
 
Belum ada minat 
Bagaimana jika ada salah satu 
tetangga yang membutuhkan 
bantuan keluarga bapak/ibu? 
 
Bantu sebisanya saja tanpa 
memaksakan 
Apakah keluarga bapak /ibu 
melakukan zakat,infaq atau 
shodaqoh? 
 
Alhamdulilah setiap Tahun  
Bagaimana ketika keluarga 
bapak/ibu memiliki rezeki yang 
lebih? 
 
Di tabung dan jika ada sisanya 
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